ABSTRAK

Seiring berkembangnya teknologi digital, praktik jual beli kosmetik ilegal
semakin banyak khususnya di platform daring yang memudahkan pelaku usaha
menawarkan produk tanpa izin edar dan di luar standar keamanan yang ditetapkan.
Permasalahan ini menimbulkan ancaman terhadap keselamatan konsumen karena
banyak Kosmetik dengan komponen yang berpotensi berbahaya yang dipasarkan
tanpa label yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran proaktif
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam melacak peredaran kosmetik

yang diiklankan di media sosial dan mengandung zat yang berpotensi berbahaya.

Penelitian memakai metodologi hukum normatif dan data kualitatif
dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder yang relevan. Hasil memperlihatkan
konsumen memerlukan perlindungan hukum yang kuat terhadap penjualan
kosmetik ilegal. Tidak ada peraturan khusus mengenai hal ini dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen produk tanpa izin edar. Produk ilegal masih
banyak ditemukan di masyarakat meski pelaku usaha dilarang menjual barang di
luar standar yang ditetapkan. BPOM berperan penting dalam pengawasan dan

edukasi demi menjaga keamanan konsumen.
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